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ABSTRAK 
Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan, diukur 

berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen 

atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku 

perusahaan sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. Faktor-

faktor yang dipertimbangkan mempengaruhi audit delay adalah ukuran perusahaan, anak 

perusahaan, leverage  dan ukuran KAP. Pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 

50 perusahaan selama periode tahun 2009-2011. Analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 

ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan anak perusahaan dan leverage 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Kata Kunci: Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Anak Perusahaan, Leverage dan Ukuran 

KAP 

 

 

ABSTRACT 
Audit delay is the time span of completion of the audit of annual financial 

statements, measured by the length of days required to obtain an audit report of the 

independent auditors the annual financial statements of the company, from the date of the 

closing of the company as of the date indicated on the independent auditor's report. Factors 

that affect audit delay consideration is the size of the company, subsidiaries, leverage, size 

of audit firm. The selection of the sample used in this study is purposive sampling with a 

sample size of 50 companies acquired during the period 2009-2011. Analysis of data using 

multiple linear regression analysis. The results showed that the size of the company,the 

size of audit firm affect audit delay, whereas subsidiaries and leverage does not affect the 

audit delay.  

Keywords: Audit Delay, Company Size, Subsidiaries, Leverage and Size of Audit Firm 
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PENDAHULUAN 

  Kondisi perekonomian di Indonesia dapat dilihat dari kondisi pasar 

modalnya dan perusahaan-perusahaan yang menggerakkan ekonomi. Perusahaan-

perusahaan besar bersaing untuk menjadi perusahaan multinasional. Untuk 

mencapainya, dibutuhkan modal untuk berinvestasi dengan mendaftarkan 

sahamnya di pasar modal. Perusahaan publik yang terdaftar di pasar modal 

diharuskan untuk menyampaikan laporan keuangan sebagai wujud tanggung 

jawab manajemen kepada investor. Investor pada pasar modal memerlukan 

laporan keuangan yang handal, relevan, mudah dipahami dan diperbandingkan 

dan membutuhkan kecepatan dan ketepatan laporan keuangan. Kinerja keuangann 

digunakan oleh investor sebagai dasar pengambilan keputusan untuk membeli 

atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Perusahaan membutuhkan 

akuntan publik untuk menjamin kebenaran laporan keuangan perusahaan sesuai 

dengan kinerja perusahaan yang sesungguhnya. Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang independen objektif dan memiliki keahlian dalam sangat diperlukan dalam 

melakukan audit laporan keuangan perusahaan publik. Peran KAP ini menjadi 

sangat penting, dimana laporan auditnya akan menjadi pengesahan akan 

kebenaran kinerja perusahaan yang tergambar di laporan keuangan perusahaan 

publik. KAP akan mengeluarkan pendapat atas kewajaran laporan keuangan 

perusahaan yang telah diaudit.  

  Bapepam-LK mengeluarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam Nomor: 

KEP-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan 

laporan akuntan dengan pendapat yang lazim untuk disampaikan kepada Bapepam 
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selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan. Di Bursa Efek Indonesia, masih terdapat perusahaan-perusahaan yang 

terlambat menyerahkan laporan keuangannya. Hal ini sebagian besar disebabkan 

oleh lamanya waktu penyelesaian audit. 

 Audit delay yang adalah senjang waktu audit, yaitu waktu yang dibutuhkan 

oleh auditor untuk menghasilkan laporan audit atas kinerja laporan keuangan 

suatu perusahaan. Senjang waktu audit ini dihitung dari selisih tanggal laporan 

keuangan tahunan perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit yang 

dikeluarkan oleh KAP. Hal ini sesuai dengan definisi Sistya Rachmawati (2008) 

dimana audit delay adalah rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan 

tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh 

laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak 

tanggal tahun tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal yang tertera pada 

laporan auditor independen. Rentang waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

menyelesaikan proses audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku 

hingga tanggal ditandatanganinya laporan audit (tanggal opini) ini kemudian 

disebut dengan audit delay (Halim, 2000). Disebutkan pula oleh Bean dan 

Bernadi (2003) bahwa audit delay adalah jumlah hari yang dibutuhkan antara 

penutupan tahun buku keuangan hingga tanggal dikeluarkannya laporan audit. 

  Beberapa penelitian dilakukan untuk menemukan bukti empiris tentang 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris tentang faktor-faktor yang 

signifikan mempengaruhi audit delay dengan menggunakan sampel perusahaan 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2009-2011. Pada 

tahun 2009, masih terdapat perusahaan yang mengalami audit delay, dimana 

peneliti menemukan 17 perusahaan yang mengalami audit delay. Kemudian pada 

tahun 2010 mengalami peningkatan sebanyak 37 perusahaan. Pada tahun 2011, 

terdapat peningkatan sebesar 47 perusahaan yang mengalami audit delay. Dengan 

masih ditemukannya audit delay di beberapa perusahaan yang terdaftar di BEI, 

penulis memandang perlu untuk meneliti kembali faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang 

dipertimbangkan mempengaruhi audit delay adalah ukuran perusahaan, anak 

perusahaan, leverage dan ukuran KAP. 

   Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yakni apakah ukuran perusahaan, anak perusahaan, leverage dan 

ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay? 

 

METODE PENELITIAN 

  Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang 

berbentuk asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,2009:10). 

Data dalam penelitisn ini bersumber dari situr resmi PT. Bursa Efek Indonesia di 

www.idx.co.id. Objek dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang 

mempengaruhi audit delay, yaitu ukuran perusahaan, anak perusahaan, leverage 

dan ukuran KAP pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.Operasional variabel dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 

 

http://www.idx.co.id/
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1) Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan 

tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan keuangan 

tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan sampai 

tanggal yang tertera pada laporan auditor independen (Sistya Rachmawati  

,2008). Dimana variabel ini diukur mengacu pada peraturan Bapepam yang 

menyatakan batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

perusahaan adalah 90 hari setelah tanggal berakhirnya tahun buku.  Variabel 

ini diukur dari jumlah hari yang diperoleh dari selisih hari antara tanggal 

tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit yang 

dikeluarkan dan ditandatangani KAP. 

2) Ukuran Perusahaa adalah nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu 

perusahaan (Ningsaptiti,2010). Petronila (2007) mendefinisikan ukuran 

perusahaan sebagai besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan atau total aktiva 

perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan akhir 

periode yang diaudit menggunakan logaritma. Variabel ukuran perusahaan 

diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan. 

3) Anak perusahaan adalah perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan 

induk (Niswonger, et al.,1995:543). Variabel ini diukur berdasarkan jumlah 

anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan sampel. 

4) Rasio leverage merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka panjang (Wirakusuma,2004). Variabel 
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ini diukur dengan debt to total assets, dimana pengukurannya dengan 

membangi total kewajiban dengan total aktiva. 

5) Ukuran KAP 

Ukuran KAP merupakan besar kecilnya KAP dengan mengelompokkan 

KAP menjadi KAP Big Four dan non Big Four. Ukuran KAP menggunakan 

dummy variable , dimana perusahaan yang diaudit olek KAP Big Four 

diberikan nilai 1, sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big 

Four diberikan nilai 0. 

 Pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011 yang 

mengalami audit delay. 

2) Perusahaan yang melampirkan laporan auditor independen di dalam laporan 

keuangan tahunan. 

3) Perusahaan memiliki tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember . 

4) Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah di laporan keuangan 

tahunan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Audit delay diantara 91 hari hingga 197 hari dengan rata-rata sebesar 120,7 

hari dan standar deviasi sebesar 24,764 hari. Terlihat bahwa rata-rata audit delay 

diatas 90 hari kalender yang merupakan batas yang ditetapkan oleh Bapepam 

dalam penyampaian laporan keuangan atau tanggal 31 Maret tiap tahunnya.  
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 Rata-rata audit delay dalam penelitian ini lebih besar dari penelitian yang 

dilakukan oleh Halim (2000) yang memperoleh hasil 84,5 hari, Wirakusuma 

(2004) sebesar 99,92 hari, Andi Kartika (2011) sebesar 71,91 hari. Audit delay 

terendah pada penelitian ini dialami oleh PT. Bhakti Investama Tbk, PT Intiland 

Development Tbk, PT Hotel Sahid Jaya International Tbk dengan audit delay 91 

hari.  Audit delay tertinggi dialami oleh PT Truba Alam Manunggal Engineering 

Tbk yaitu 197 hari. Rata-rata audit delay dalam penelitian ini adalah 120,7 dengan 

standar deviasi sebesar 24,764. Ukuran perusahaan memiliki nilai antara Rp 

1.759.229.042,00 dan Rp 17.109.257.000.000,00 dengan rata-rata sebesar Rp 

2.008.556.706.057,94. Standar deviasi pada ukuran perusahaan adalah Rp 

3.316.251.343.809,04. Ukuran perusahaan minimum dimiliki oleh PT.  Humpuss 

Intermoda Transprotasi Tbk dengan total aktiva sebesar Rp 1.759.229.042,00. 

Ukuran perusahaan maksimum dimiliki oleh PT Bhakti Investama dengan total 

aktiva sebesar Rp 17.109.257.000.000,00. Anak perusahaan dalam penelitian ini 

berkisar antara 0 sampai dengan 14 dengan rata-rata sebesar 4,08 dan standar 

deviasi sebesar 3,7079. Perusahaan yang memiliki anak perusahaan terbanyak 

dimiliki oleh PT. Intiland Development Tbk sebesar 14 anak perusahaan dan anak 

perusahaan minimum dimiliki oleh PT Bank Mutiara Tbk, PT Bank Eksekutif 

Internasional Tbk, PT Prima Alloy Steel Universal Tbk yang tidak memiliki anak 

perusahaan. Leverage berkisar antara 0,01 sampai dengan 6,30 dengan rata-rata 

sebesar 0,7112 dan standar deviasi sebesar 0,95796. Nilai leverage tertinggi 

dimiliki oleh PT Sunson Textile Manufacturer Tbk pada tahun 2010 sebesar 6,30 

dan leverage terendah dimiliki oleh PT Royal Oak Development Asia Tbk pada 
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tahun 2010 sebesar 0,01. Ukuran KAP minimum memiliki nilai 0 (perusahaan 

yang diaudit oleh KAP non Big Four), maksimum memiliki nilai 1 (perusahaan 

yang diaudit oleh KAP Big Four). Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang tidak 

berafiliasi dengan Big Four sejumlah 46 perusahaan , sedangkan perusahaan yang 

diaudit oleleh KAP yang berafiliasi dengan Big Four sejumlah 4 perusahaan.  

 Asumsi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokolerasi. Taraf signifikansi 

dalam uji normalitas adalah sebesar 0,552 yang berada di atas 0,05. Dengan 

demikian nilai residual terdesitribusi secara normal sehingga model penelitian 

dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. Pada uji heteroskedastisitas ,nilai 

signifikansi kelima variabel independen lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

Uji multikolinieritas dapat dilihat dengan Variance Inflation Factor (VIF), bila 

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terdapat gejala 

multikolinieritas (Ghozali,2006). Nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan semua 

nilai VIF sebesar lebih kecil dari 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinieritas dari model regresi sehingga model tersebut layak untuk 

digunakan. Pada uji autokorelasi, signfikansi 5%, dengan jumlah sampel sebanyak 

50 dan jumlah variabel independen 5 (k=5) maka Durbin-Watson akan 

memberikan nilai du 1,77 . oleh karena nilai dw 2,203 lebih besar dari batas atas 

(du) 1,77 dan kurang dari 4-du (4- 1,77 =  2,23), dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokolerasi. Dengan terpenuhinya uji asumsi klasik maka analisis regresi 
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linear beganda layak dipergunakan dalam model penelitian karena persyaratan 

statistik telah terpenuhi. 

 Nilai R sebesar 0,353 dan nilai koefisien determinasi ganda (R
2
) adalah 

sebesar 0,124 berarti bahwa variabel audit delay dapat dijelaskan oleh model 

penelitian ini berdasarkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini sebesar 12,4%. Sedangkan sisanya sebesar 87,6% tidak dapat dijelaskan di 

dalam model.  Nilai F hitung pada model penelitian adalah sebesar 28,251 dengan 

taraf signifikansi 0,021. Nilai signifikansi berada dibawah 0,05. Dengan demikian 

variabel dalam model yaitu ukuran perusahaan, leverage, anak perusahaan, ukuran 

KAP dan opini auditor secara serempak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

audit delay. 

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Y    = 141,268 - 0,456 X1 + 0,513 X2 + 1,674 X3  – 0,855 X4 

Β0 =  141,268 menunjukkan bahwa jika nlai Ukuran Perusahaan (X1), Anak 

Perusahaan (X2), Leverage (X3), dan Ukuran KAP (X4) adalah nol tau 

konstan, maka Audit Delay (Y) adalah sebesar141,268. 

β 1 = -0,456 menunjukkan bahwa jika Anak Perusahaan (X2), Leverage (X3), 

dan Ukuran KAP (X4) adalah nol atau konstan, maka setiap kenaikan satu 

satuan Ukuran Perusahaan (X1) akan megurangi Audit Delay (Y) sebesar 

0,456. 

β 2 = 0,513 menunjukkan bahwa jika Ukuran Perusahaan (X1), Leverage (X3), 

Jenis Opini Auditor (X4) dan Ukuran KAP (X5) adalah nol atau konstan, 
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maka setiap kenaikan satu satuan Anak Perusahaan (X2) akan 

meningkatkan audit delay (Y) sebesar 0,513. 

β 3 = 1,674 menunjukkan bahwa jika Ukuran Perusahaan (X1), Anak 

Perusahaan(X2), dan Ukuran KAP (X4) adalah nol atau konstan, maka 

setiap kenaikan satu satuan Leverage (X3) akan meningkatkan Audit Delay 

(Y) sebesar 1,674. 

β 4 = 0,855 menunjukkan bahwa jika Ukuran Perusahaan (X1), Anak 

Perusahaan(X2) dan Leverage (X3) adalah nol atau konstan, maka setiap 

kenaikan satu satuan Ukuran KAP (X4) akan mengurangi Audit Delay (Y) 

sebesar 0,855. 

 Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikansi dari variabel 

ukuran perusahaan terhadap audit delay, dikarenakan nilai β variabel ukuran 

perusahaan -0,459 dengan signifikan sebesar 0,002 untuk variabel ukuran 

perusahaan lebih kecil dari nilai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05 

sehingga hipotesis pertama dapat diterima. Kekayaan yang dimiliki perusahaan 

mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay, dimana pengaruh ini 

ditunjukkan dengan semakin besar nilai aset suatu perusahaan maka semakin 

pendek audit delay dan sebaliknya.  Hal ini dikarenakan semakin besar 

perusahaan maka perusahaan itu memiliki sistem pengendalian internal yang baik 

sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan laporan keuangan sehingga 

pengauditan atas laporan keuangan dapat dilakukan dengan lebih cepat. Selain itu, 

perusahaan besar diawasi oleh investor dan pengawas permodalan pemerintah, 

memiliki sumber daya yang lebih banyak dan dapat membayar audit fee yang 
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lebih tinggi kepada auditor agar laporan audit dapat diselesaikan lebih cepat. 

Hipotesa ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh 

Ashton et al (1987), Newton & Ashton (1989), Carslaw & Kaplan (2001) dalam 

penelitiannya menemukan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit 

delay, dimana pengaruh ini ditunjukkan dengan semakin besar nilai aset suatu 

perusahaan maka semakin pendek audit delay dan sebaliknya. 

 Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay, dikarenakan nilai β 

variabel leverage  sebesar 1,674 dengan signifikan sebesar 0,654 untuk variabel 

leverage lebih besar dari nilai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan 

demikian H2 yang menyatakan leverage berpengaruh positif ditolak. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Che-Ahmad & Abidin 

(2008), Modugu et al (2012), Utami (2006), Shultoni (2012) dan Sukawati (2010). 

Namun penelitian tidak sesuai dengan pelitian yang dilakukan oleh Schwartz dan 

Soo dalam Syarifudin (2004), Carslaw dan Kaplan (1991), Sistya Rachmawati 

(2008). Leverage tidak selalu berdampak negatif terhadap perusahaan. Apabila 

perusahaan berhasil mengelola utangnya dengan baik, efisien dan tepat sasaran, 

profit perusahaan akan meningkat secara signifikan dan tidak akan ada masalah 

tehadap kesulitan keuangan. Disampng itu, tidak perlu adanya negosiasi dengan 

pihak auditor dalam proses audit sehingga tidak akan terjadi audit delay. 

 Variabel anak perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

dikarenakan nilai β variabel anak perusahaan sebesar 0,513 dengan signifikan 

sebesar 0,596 untuk variabel anak perusahaan lebih besar dari nilai signifikan 

yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian H2 yang menyatakan anak 
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perusahaan berpengaruh positif ditolak.  Dengan demikian hasil perhitungan 

statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel anak perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Bustamam (2010) yang menyatakan 

subsidiaries tidak berpengaruh terhadap audit delay. Namun penelitian ini tidak 

mampu mengkonfirmasi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Che-Ahmad 

dan Abidin (2008) dan Sulistyo (2010). Hal ini disebabkan karena perusahaan 

yang memiliki banyak anak perusahaan, cenderung akan memilih auditor Big 

Four yang sudah memiliki reputasi yang baik. Dengan demikian, proses audit 

akan berjalan dengan lancar dan tidak terjadi audit delay.  

 Signifikansi pengaruh variabel ukuran KAP teradap audit delay dapat 

dilihat dari nilai β variabel ukuran KAP sebesar -0,855 dengan nilai signifikansi 

variabel ukuran KAP sebesar 0,015 ,lebih kecil dari nilai signifikan yang telah 

ditetapkan yaitu 0,05 sehingga hipotesis keempat dapat diterima. Hipotesis H4 

diterima dimana sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Iman, Ahmed & 

Khan (2001), Sistya Rachmawati (2008) yang menemukan bahwa ukuran KAP 

berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa kantor 

KAP Big Four membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam menyelesaikan 

audit secara efisien dan memiliki fleksibilitas jadwal waktu yang lebih  tinggi 

untuk menyelesaikan audit tepat pada waktunya disamping mereka memiliki 

sumber daya manusia yang lebih banyak serta memiliki pengalaman yang lebih 

banyak dari KAP lainnya. Disamping itu, KAP besar memperoleh insentif yang 

lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya dibandingkan KAP kecil. 
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Waktu audit yang lebih cepat merupakan cara KAP besar untuk mempertahankan 

reputasi mereka. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji secara empiris pegaruh ukuran 

perusahaan, leverage, anak perusahaan dan ukuran KAP terhadap audit delay 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Nilai R sebesar 0,353 dan nilai koefisien determinasi ganda (R
2
) adalah 

sebesar 0,124 

2) Nilai F hitung pada model penelitian adalah sebesar 28,251 dengan taraf 

signifikansi 0,021 

3) Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah Y  = 141,268 - 

0,456 X1 + 0,513 X2 + 1,674 X3 – 7,465 X4 – 0,855 X5 

4) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5) Leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6) Anak perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7) Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1) Perusahaan diharapkan agar mempersiapkan laporan keuangan selengkap 

dan secepat mungkin tanpa ada manipulasi sesuai dengan persyaratan yang 

diwajibkan oleh pihak regulator, sehingga proses audit dapat berjalan 

dengan lancar. 



Ketut Dian Puspitasari
 
dan Made Yeni Latrini. Pengaruh Ukuran Perusahaan… 

 

 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan 

sebagai acuan untuk melakukan penelitian-penelitian selanjtnya mengenai 

audit delay dengan mempertimbangkan factor-faktor yang dapat 

meningkatkan kualitas penelitian berikutnya. 
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